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ABSTRACT 

 
This study discusses the relationship between TikTok social media and the learning 
motivation of Pendidikan Pancasila class VI students of SD Negeri Cengkareng 
Timur 15 Pagi. This study aims to determine the relationship between the use of 
TikTok social media and student learning motivation in Pendidikan Pancasila 
subjects. This research is a type of correlational quantitative research. The data 
collection technique in this study was to use a questionnaire. The number of 
research samples was 36 grade VI students of SD Negeri Cengkareng Timur 15 
Pagi. Data analysis used is descriptive analysis through tables and non-parametric 
statistical analysis by using non-parametric statistical analysis using Pearson 
correlation. The results of this study indicate that there is a relationship between the 
use of TikTok social media and motivation to learn. TikTok social media with 
Pancasila Education learning motivation which is shown from the correlation test of 
0.590 shown from the correlation test of 0.590 which categorized that the 
relationship between the two variables is moderate and has a positive relationship. 
between the two variables is moderate and has a positive relationship. 
 
Keywords: TikTok Social Media, Learning Motivation, Pendidikan Pancasila  
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas mengenai hubungan media sosial TikTok terhadap 
motivasi belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas VI SD Negeri Cengkareng Timur 
15 Pagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media 
sosial tiktok dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Jumlah 
sampel penelitian adalah 36 siswa kelas VI SD Negeri Cengkareng Timur 15 Pagi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif melalui tabel dan analisis 
statistic non-parametik dengan menggunakan korelasi Pearson. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media sosial TikTok 
dengan motivasi belajar Pendidikan Pancasila yang ditunjukkan dari uji korelasi 
sebesar 0,590 yang dikategorikan bahwa hubungan antara kedua variabel sedang 
dan memiliki hubungan positif. 
 
Kata Kunci: Media Sosial TikTok, Motivasi Belajar, Pendidikan Pancasila 
 

A. Pendahuluan 

Pada era Revolusi Industri 4.0 

ini, perkembangan teknologi ini sangat 

merajai di berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari aspek sosial budaya, 

ekonomi, hingga aspek pendidikan 
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(Andri & SP., 2017; Dian et al., 2023). 

Semua aspek kehidupan, khususnya 

aspek pendidikan tentu saja memiliki 

kaitan dengan media sosial berbasis 

teknologi serta aplikasi yang semakin 

canggih dan beragam. Penggunaan 

media sosial dan aplikasi tersebut 

dapat menjadi penunjang 

terlaksananya proses belajar dan 

mengajar yang efisien serta efektif 

(Nagle, 2018; Patahuddin et al., 

2022). Dalam pemanfaatan media 

sosial dalam pembelajaran, yang 

dilaksanakan baik di sekolah maupun 

di luar sekolah, tentu akan menarik 

siswa untuk memiliki motivasi belajar. 

Namun, ada beberapa aplikasi yang 

pengaruhnya terhadap motivasi 

belajar siswa masih menjadi 

pertanyaan karena aplikasi tersebut 

lebih dikenal sebagai aplikasi hiburan 

untuk menghilangkan rasa jenuh 

anak-anak terhadap jadwal pelajaran 

yang diberikan pada kurikulum yang 

berlaku saat ini (Seraji et al., 2023). 

Pada saat ini, penggunaan media 

sosial di kalangan peserta didik 

sekolah dasar sangat masif terutama 

terhadap tren seperti Instagram, 

Facebook, TikTok, maupun media 

sosial lainnya. Kebebasan yang 

diberikan orangtua kepada peserta 

didik dalam memiliki handphone 

membuat media sosial semakin 

diminati oleh peserta didik, baik 

sebagai komunikasi maupun hiburan. 

Bahkan, media sosial yang digunakan 

peserta didik sangat mengikat dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. (Fajar 

& Machmud, 2020). 

TikTok menjadi salah satu dari 

banyaknya media sosial yang masih 

dipertanyakan pengaruhnya. Tiktok 

merupakan aplikasi yang memiliki fitur 

menarik yang dapat dipakai di semua 

kalangan (Damico & Krutka, 2018).  

Keunggulan aplikasi ini yaitu dapat 

digunakan untuk membuat video 

pendek dan dapat disertai dengan 

musik yang dapat menarik perhatian 

penggunanya. Selain itu, aplikasi ini 

dapat digunakan sebagai wadah 

kreatifitas yang dapat ditujukan 

kepada khalayak untuk menjadi suatu 

konten yang bermanfaat bagi orang 

lain (Sitorus, 2018). Karena 

banyaknya pengguna TikTok, aplikasi 

ini menjadi budaya populer di 

Indonesia (Falgoust et al., 2022). 

Melihat tidak sedikit masyarakat 

Indonesia yang menjadi pengguna 

TikTok, maka dapat disimpulkan 

bahwa TikTok merupakan aplikasi 

primadona, menarik dan digandrungi 

oleh para milenial (Andriani, 2021). 

Jika dikelola dengan menarik dan 

sekreatif mungkin, aplikasi TikTok 

diperkirakan dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa (Setiyadi, 

2020). Motivasi belajar siswa dapat 

muncul apabila siswa tersebut 

memiliki dorongan kuat untuk 

mendapatkan pencapaian yang 

menyeluruh (Ismiyanti & Afandi, 

2022). Dengan kata lain, motivasi 

belajar merupakan suatu usaha yang 

ditujukan untuk mendorong semangat 

seseorang dalam belajar agar lebih 

giat untuk meningkatkan prestasi 

(Cahyaningtyas et al., 2022). 

Prinsip dan hukum pertama 

dalam pendidikan dan pengajaran 

yaitu seseorang bisa dikatakan 

berhasil dalam belajar apabila didalam 

dirinya sendiri memiliki keinginan 

untuk belajar. Menurut Sardiman, 

dorongan atau keinginan belajar inilah 

yang dikatakan sebagai motivasi. 

Motivasi menurut Sardiman yaitu daya 

penggerak yang menjadi aktif, dimana 

motif tersebut menjadi aktif pada saat-

saat tertentu terutama apabila tujuan 

yang yang ingin dicapai dirasa sangat 

mendesak. Wlodkowski dalam Siregar 

dan Nara (1985) menyatakan bahwa 

“motivasi sebagai suatu kondisi yang 

menyebabkan atau menimbulkan 

perilaku tertentu dan memberi arah 

serta ketahanan pada tingkah laku 

tersebut”. Pada ruang lingkup peserta 

didik, motivasi belajar yang dimiliki 

setiap anak memiliki kadar yang 

berbeda-beda, ada siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dan 

ada pula siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah. Dalam keberagaman 

tingkat motivasi belajar ini, guru dapat 

menyikapinya dengan menghidupkan 

motivasi siswa yang dinilai kurang 

memiliki motivasi belajar, dan dapat 

memberikan apresiasi kepada siswa 

yang memiliki motivasi tinggi. Motivasi 

belajar yang tinggi dan konsistensi 

siswa terhadap belajar, akan 

berdampak pada nilai hasil belajar 

yang memuaskan. 

Pendidikan yang memiliki 

kualitas akan terlihat dari sekolah 

yang memiliki kualitas yang baik juga. 

Oleh sebab itu, sekolah merupakan 

titik pusat bagi pendidikan dalam 

menumbuhkan kualitas serta hasil 

belajar yang maju dan berkualitas. 

Untuk itu, hal dalam menumbuhkan 

kualitas pendidikan di sekolah 

merupakan hal yang wajib diusahakan 

dalam kondisi apapun. (Wahyu & 

Desi., 2020). Dengan demikian, 

sekolah akan menjadi suatu kelompok 

yang memberikan pengakuan serta 

kehormatan pada hak dan kewajiban 

yang tertib, adil dan keberadaban 

dalam kehidupan bermasyarakat 

(Sulfemi, 2018: 27). Dalam seluruh 

susunan tersebut, Pendidikan 

Pancasila harus berdaya guna 
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sebagai wadah pengembangan 

karakter warga negara Indonesia yang 

bertanggung jawab serta demokratis. 

Secara general, Pendidikan 

Pancasila di Sekolah Dasar memiliki 

tujuan untuk mengembangkan pola 

pikir kritis, kreatif, serta rasional dalam 

memberikan tanggapan kepada isi 

Pancasila,bertindak dan bertanggung 

jawab dalam kegiatan bermasyarakat 

dan bernegara, serta Membentuk diri 

berdasarkan karakter keIndonesiaan 

agar masyarakat Indonesia dapat 

hidup berdampingan secara religius 

dengan negara lain dan berinteraksi di 

kancah dunia secara langsung 

maupun tidak langsung melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi sedang berkembang 

secara aktif dan demokratis. 

(Rosyada, dkk., 2000: 8). 

Dalam pengamatan, terdapat 

keterkaitan yang terlihat dari 

penggunaan aplikasi TikTok dengan 

motivasi belajar Pendidikan Pancasila 

siswa, yaitu aplikasi ini dinilai sebagai 

aplikasi yang menarik yang dapat 

membuat penggunanya merasa 

bersemangat dan senang. Jika 

dikaitkan dengan elemen motivasi 

belajar Pendidikan Pancasila, 

penggunaan TikTok menjadi salah 

satu aspek sangat memungkinkan 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini dijelaskan oleh Maria 

Cleopatra dalam jurnalnya bahwa 

motivasi merupakan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai oleh feeling 

dan didahului oleh tanggapan 

terhadap tujuan (Cleopatra, 2015). 

Meskipun demikian, penggunaan 

TikTok tidak lepas dari dampak positif 

terhadap penggunanya, seperti yang 

dijelaskan oleh Andara, dkk dalam 

penelitiannya bahwa dampak negatif 

yang kerap kali muncul terutama pada 

siswa sekolah dasar adalah 

banyaknya konten yang tidak sesuai 

dengan usia mereka dan membuat 

mereka kecanduan dengan konten 

tersebut (Andara et al., 2022). 

Selama ini, terdapat beberapa 

penelitian relevan yang telah diteliti 

terkait penggunaan media sosial 

TikTok dalam aspek pendidikan. 

Pertama, penelitian mengenai 

hubungan durasi penggunaan telepon 

genggam untuk media sosial tiktok 

dan motivasi belajar siswa dengan 

hasil belajar siswa (Ika, 2022). Kedua, 

penelitian mengenai hubungan 

penggunaan TikTok terhadap prestasi 

belajar siswa (Tari, 2022). Ketiga, 

penelitian mengenai dampak 

penggunaan media sosial TikTok 

terhadap motivasi belajar siswa 

Sekolah Dasar (Dian et al., 2023). 

Keempat, Hubungan Kebiasaan 
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Belajar dan Motivasi Belajar dengan 

Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar di Gugus VI 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten 

Bogor (Muhanah Herlianah, 2019). 

Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Penggunaan Media Sosial 

Tiktok dengan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VI Sekolah Dasar”. 

Keterbaharuan yang dihadirkan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah 

subjek penelitian yang akan diteliti 

adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

 

B. Metode Penelitian  

Desain penelitian merupakan 

seluruh proses yang dilakukan dalam 

perencanaan serta pelaksanaan suatu 

penelitian. Adapun keterkaitan 

dengan penelitian ini, penelitian yang 

dipakai adalah kuantitatif dengan 

desain Korelasional. Wina Sanjaya 

(Wina S., 2015) menjelaskan bahwa 

Penelitian Korelasi merupakan 

penelitian deskriptif yang 

dilaksanakan guna mencari hubungan 

antara dua faktor dalam subjek 

penelitian. Penelitian korelasional 

adalah penelitian-penelitian yang 

memiliki fokus terhadap analisis 

hubungan antara variabel. Penelitian 

ini dapat didefinisikan sebagai studi 

hubungan antar variabel yang diuji 

melalui statistik korelasional (Andri, 

W., 2022).  

Menurut Latief (Latief, M. A., 

2020), data dalam sebuah penelitian 

korelasi di analisis dengan formula 

korelasi statistik yang memberikan 

koefisien korelasi yang menunjukkan 

tingkat (seberapa besar) korelasinya.  

Pada penelitian ini, sampel 

penelitian yang digunakan adalah 

siswa kelas VI SD Negeri Cengkareng 

Timur 15 Pagi, semester Genap tahun 

ajaran 2023/2024. Teknik 

pengumpulan data yaitu 

menggunakan angket atau kuesioner 

mengenai penggunaan media sosial 

TikTok dan motivasi belajar 

Pendidikan Pancasila siswa. 

Kevalidan atau keabsahan data 

dilaksanakan dengan uji validitas dan 

reliabilitas angket. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data 

Data yang dipakai untuk kedua 

variabel, yaitu variabel penggunaan 

media sosial TikTok dan motivasi 

belajar Pendidikan Pancasila 

diperoleh dengan menggunakan 

metode angket atau kuesioner.  

Data ini diperoleh dengan angket 

atau kuesioner yang berisi 26 butir 
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pertanyaan, yang dibagi 14 butir soal 

untuk variabel penggunaan media 

sosial TikTok dn 12 butir soal untuk 

variabel motivasi belajar Pendidikan 

Pancasila yang disebar kepada 

sampel sebanyak 36 siswa di kelas 

VIB. Adapun tolak ukur atau rentang 

pemerolehan nilai/skor adalah 1 

sampai 4, dengan keterangan Sangat 

Setuju (S) dengan skor 4, Setuju (S) 

dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) 

dengan skor 2, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) dengan skor 1.   

Berikut ini merupakan 

penjelasan data-data yang telah 

diperoleh. 

a. Penggunaan Media Sosial TikTok 

Pada kuesioner variabel (X) 

Penggunaan Media Sosial TikTok 

dengan jumlah soal 14 soal, jumlah 

nilai minimal adalah 35 dan nilai 

maksimal adalah 56. 

Pada data yang diperoleh, 

penggunaan media sosial TikTok 

cukup banyak dipakai. Hal ini dapat 

dilihat dari data yang telah diperoleh 

dari olah data pada Microsoft Excel. 

Tabel dibawah ini menunjukkan 

Distribusi Frekuensi variabel 

Penggunaan Media Sosial TikTok. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Variabel (X) Media Sosial TikTok 

Siswa Kelas VI B SD Negeri Cengkareng 
Timur 15 Pagi 

 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 14 – 23 0 0% 

2 24 - 33 0 0% 

3 34 – 43 27 75% 

4 44 – 53 9 25% 

5 54 – 63 0 0% 

Total 36 100% 

 

b. Motivasi Belajar Pendidikan 

Pancasila 

 Pada Variabel (Y) Motivasi 

Belajar Pendidikan Pancasila, data 

yang diperoleh dengan angket atau 

kuesioner yang berisi 12 soal dengan 

nilai minimal 12 dan nilai maksimal 48.  

 Pada data yang diperoleh, 

motivasi belajar Pendidikan Pancasila 

pada siswa cukup baik. Berikut tabel  

data dengan variabel Motivasi Belajar 

Pendidikan Pancasila yang diolah 

Microsoft Excel. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Variabel (Y) Motivasi Belajar Pendidikan 

Pancasila 
Siswa Kelas VI B SD Negeri Cengkareng 

Timur 15 Pagi 
 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 12 – 20 0 0% 

2 21 – 29 5 14% 

3 30 – 38 30 83% 

4 39 – 47 1 3% 
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5 48 - 56 0 0% 

Total 36 100% 

 

 Data yang telah dikumpulkan, 

diolah dengan menggunakan Program 

pendeskripsian data yaitu dengan 

software SPSS. Tabel 3 dibawah ini 

mendistribusikan jumlah sampel yang 

sama, dapat dilihat tingkat motivasi 

belajar siswa kelas VI B SD Negeri 

Cengkareng Timur 15 Pagi cenderung 

menengah. 

 Pada pendeskripsian data, 

program yang digunakan yaitu 

software SPSS. Pada tabel 3 ini dapat 

dilihat bahwa dengan jumlah sampel 

penelitian yang sama yaitu 36 siswa 

nilai terendah yang diperoleh pada 

variabel Penggunaan Media Sosial 

TikTok adalah 35 dan untuk nilai 

tertingginya sebesar 48. Sedangkan 

pada variabel Motivasi Belajar 

Pendidikan Pancasila, nilai terendah 

yang diperoleh sebesar 29 dan nilai 

tertingginya sebesar 39. 

 Pada variabel Penggunaan 

Media Sosial TikTok, dengan standar 

deviasi 3,501, siswa mendapatkan 

rata-rata skor sebesar 41,17. 

Sedangkan pada variabel Motivasi 

Belajar Pendidikan Pancasila, dengan 

standar deviasi 2,977 siswa 

mendapatkan rata-rata skor sebesar 

32,78. 

 

Tabel 3. Deskripsi Data 
 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mu

m 

Max

imu

m 

Su

m 

Mea

n 

Std. 

Devia

tion 

TikTok 36 35 48 148

2 

41,1

7 

3,501 

Motivas

i 

36 29 39 118

0 

32,7

8 

2,977 

Valid N 

(listwise

) 

36      

 

 Pada tahap selanjutnya, 

peneliti menggunakan data-data yang 

diperoleh untuk tahapan olah data 

selanjutnya. 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan 

tahapan olah data yang harus 

dilakukan dengan tujuan peneliti dapat 

menetapkan keputusan dan dapat 

menyimpulkan distribusi data yang 

diperoleh peneliti normal atau tidak. 

Peneliti menggunakan Shapiro Wilk 

sebagai uji normalitas karena sampel 

penelitian yang diuji tidak melebihi 50. 

Pada uji normalitas yang telah 

dilaksanakan, peneliti memperoleh 

hasil pada tabel berikut. 

Tabel 4. Uji Normalitas Shapiro Wilk 
Test of Normality 

 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Media Sosial 

TikTok 

,962 36 ,252 
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Motivasi Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

,917 36 ,010 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Pada uji normalitas berikut, 

ketentuan yang digunakan adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

dikatakan data berdistribusi normal, 

apabila sebaliknya maka data tidak 

berdistribusi normal. 

 Pada tabel 4, dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

variabel Media Sosial TikTok sebesar 

0,25 > 0,05. Sedangkan nilai 

signifikansi untuk variabel Motivasi 

Belajar Pendidikan Pancasila sebesar 

0,01 < 0,05. Pada uji normalitas ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel x 

terdistribusi dengan normal, 

sedangkan variabel y tidak 

terdistribusi normal. 

 

3. Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat apakah bersifat 

linier  hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat (Khoirunnissa et 

al., 2020). Berdasarkan ketentuan nilai 

signifikansi deviation from linearity, > 

0,05 diartikan bahwa terdapat 

hubungan linear antara variabel bebas 

dan variabel terikat, jika sebaliknya 

diartikan bahwa antar variabel tidak 

memiliki hubungan linear. 

Tabel 5. Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 
 

Deviation from linearity dari data 

yang diperoleh dari SPSS pada tabel 

5 sebesar 0,411, yaitu lebih besar dari 

0,05. Karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan linear 

antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

 

4. Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan salah 

satu tahap olah data yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan antar variabel. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

Uji Korelasi Pearson untuk menguji 

hubungan antar variabel penelitian. 

Terdapat beberapa ketentuan 

kriteria tingkat dalam pengambilan 

keputusan uji statistik ini yaitu, (1) nilai 

Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 

tidak ada korelasi, (2) nilai Pearson 

 

Mean 

Square F Sig. 

Motiva

si 

Belaja

r 

Pendi

dikan 

Panca

sila * 

Media 

Sosial 

TikTok 

Betwe

en 

Group

s 

(Comb

ined) 

14,125 2,455 ,031 

Lineari

ty 

108,085 18,783 <,00

1 

Deviati

on 

from 

Lineari

ty 

6,295 1,094 ,411 

Within Groups 5,755   

Total    
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Correlation 0,21 s/d 0,40 korelasi 

lemah, (3) nilai Pearson Correlation 

0,41 s/d 0,60 korelasi sedang, (4) nilai 

Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 

korelasi kuat, dan (4) nilai Pearson 

Correlation 0,81 s/d 1,00 korelasi 

sempurna. 

Berikut ini merupakan hasil uji 

korelasi Pearson dengan 

menggunakan SPSS. 

 

Tabel 6. Uji Korelasi Pearson 
 

Correlations 
 

 

Media 

Sosial 

TikTok 

Motivasi 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

Media 

Sosial 

TikTok 

Pearson 

Correlatio

n 

1 ,590** 

Sig. (2-

tailed) 

 <,001 

N 36 36 

Motivasi 

Belajar 

Pendidi

kan 

Pancasil

a 

Pearson 

Correlatio

n 

,590** 1 

Sig. (2-

tailed) 

<,001  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 Pada data diatas, Pearson 

Correlation diketahui nilai Sig. (2-

tailed) sebesar <,001. Untuk itu, dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara variabel X dan 

variabel Y. Pada output SPSS, angka 

Pearson korelasi yang diperoleh 

sebesar 0,590 yang berarti hubungan 

antara variabel X dan Y memiliki 

korelasi sedang dan positif. Hubungan 

positif tersebut dapat diartikan bahwa 

semakin kecil penggunaan media 

sosial TikTok, maka semakin kecil 

juga Motivasi Belajar Pendidikan 

Pancasila siswa, dan semakin besar 

Penggunaan Media Sosial Tiktok, 

maka semakin besar juga Motivasi 

Belajar Pendidikan Pancasila Siswa. 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat korelasi atau 

hubungan antara penggunaan media 

sosial TikTok dengan motivasi belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas VI B 

SD Negeri Cengkareng Timur 15 Pagi. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig (2-

tailed) <0,05 yang memiliki arti bahwa 

terdapat hubungan antara dua 

variabel. Pada Pearson Correlation 

angka yang diperoleh sebesar 0,590 

yang memiliki arti bahwa hubungan 

antara kedua variabel tersebut sedang 

dan positif, yang menandakan 

semakin kecil penggunaan media 

sosial TikTok maka semakin kecil juga 

motivasi belajar Pendidikan Pancasila 

siswa, dan sebaliknya semakin besar 

penggunaan media sosial TikTok 

maka semakin besar juga motivasi 

belajar Pendidikan Pancasila siswa. 
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